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ABSTRACT

Analysis Of Consumer Preferences For Purchasing Decisions For Robusta
Ground Coffee Products (Coffea Canephora) (Case Study Of Kaweku Home
Industry In Sukarame Village, Talang Padang District, Tanggamus Regency)

By

NURHAYATI

Kaweku Robusta Ground Coffee is a new ground coffee product from Lampung
that has a strong characteristic coffee aroma. This product requires product
development efforts by analyzing consumer preferences. Consumer preference
analysis is carried out by providing an assessment of the product attributes of
Robusta Kaweku Ground Coffee. Product attributes in this study refer to the 4P
marketing mix (product, price, place and promotion). The purpose of this study
was to determine consumer preferences for purchasing decisions based on the
level of importance and performance of the Kaweku Robusta Ground Coffee
product attributes. Descriptive analysis and Importance Performance Analysis
(IPA) were carried out to achieve these objectives. The results of this study
indicate that consumer preferences for Kaweku Robusta Ground Coffee based on
the results of Importance Performance Analysis (IPA) at the highest score
performance level are the flavor attribute with a score of 475, the aroma attribute
with a score of 467 and the texture attribute with a score of 413. While consumer
preferences at the highest score importance level are the aroma attribute with a
score of 450, the taste attribute with a score of 445 and the promotion attribute
with a score of 410. Attributes included in quadrant 1 (top priority) are
promotions. Attributes included in quadrant 2 (maintain achievement) are flavor
and aroma. Attributes included in quadrant 3 (low priority) are price, brand,
packaging, and ease of obtaining and attributes included in quadrant 4 (tend to be
excessive) are texture.
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ABSTRAK

ANALISIS PREFERENSI KONSUMEN TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN PRODUK KOPI BUBUK ROBUSTA (COFFEA CANEPHORA)
(Studi Kasus Home Industry Kaweku Di Desa Sukarame, Kecamatan Talang
Padang Kabupaten Tanggamus)

Oleh

NURHAYATI

Kopi Bubuk Robusta Kaweku merupakan produk kopi bubuk baru dari Lampung
yang mempunyai aroma ciri khas kopi yang kuat. Produk ini membutuhkan upaya
pengembangan produk dengan melakukan analisis preferensi konsumen. Analisis
preferensi konsumen dilakukan dengan memberikan penilaian terhadap atribut
produk Kopi Bubuk Robusta Kaweku. Atribut produk pada penelitian ini
mengacu pada marketing mix 4P (product, price, place and promotion). Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui preferensi konsumen terhadap keputusan
pembelian berdasarkan tingkat kepentingan dan Kinerja atribut produk Kopi
Bubuk Robusta Kaweku. Analisis deskriptif dan Importance Performance
Analysis (IPA) dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa preferensi Konsumen terhadap Kopi Bubuk Robusta Kaweku
berdasarkan hasil Importance Performace Analysis (IPA) pada tingkat kinerja
skor tertinggi yaitu atribut rasa dengan skor 475, atribut aroma dengan skor 467
dan atribut tekstur dengan skor 413. Sedangkan preferensi Konsumen pada tingkat
kepentingan skor tertinggi yaitu atribut aroma dengan skor 450, atribut rasa
dengan skor 445 dan atribut promosi dengan skor 410. Atribut yang termasuk
dalam kuadran 1 (prioritas utama) yaitu promosi. Atribut yang termasuk dalam
kuadran 2 (pertahankan prestasi) yaitu rasa dan aroma. Atribut yang termasuk
dalam kuadran 3 (prioritas rendah) yaitu harga, merek, kemasan, dan kemudahan
mendapatkan serta atribut yang termasuk dalam kuadran 4 (cenderung berlebihan)
adalah tekstur.

Kata kunci : Kopi Bubuk, 4P, IPA, Kartesius
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kopi Robusta (Coffea canephora) adalah jenis tanaman pohon yang
dibudidayakan. Nama "robusta” diberikan karena dalam bahasa Inggris, istilah ini
berarti "kuat". Sesuai dengan namanya, minuman yang dihasilkan dari biji kopi
robusta memiliki cita rasa yang kuat dan cenderung lebih pahit dibandingkan
dengan kopi arabika. Saat ini, kopi menjadi salah satu minuman penyegar yang
sangat populer di berbagai kalangan masyarakat (Tandiayu & Tanan, 2021). Kopi
Robusta (Coffea canefora) adalah varietas kopi yang ditanam luas di Indonesia
dan menjadi komoditas utama. Penelitian Budi dkk., (2020) menunjukkan bahwa
tanaman kopi Robusta memiliki ketahanan terhadap penyakit yang cukup baik,
memiliki cita rasa yang lebih pahit, sedikit keasaman, dan kandungan kafein yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kopi Arabika. Selanjutnya Tandiayu & Tanan
(2021), menyatakan bahwa salah satu keunggulan kopi Robusta adalah produksi

yang lebih tinggi dibandingkan dengan jenis kopi lainnya.

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi terbesar penghasil kopi di
Indonesia. Total produksi biji kopi di Lampung, sekitar 70% diekspor, sementara
30% sisanya digunakan untuk konsumsi dalam negeri (Noviana dkk., 2022). Salah
satu daerah penghasil kopi di lampung yaitu Kabupaten Tanggamus. Kabupaten
Tanggamus terkenal sebagai wilayah terbesar dalam produksi kopi jenis Robusta
(Setyani dkk, 2018). Produksi kopi robusta di Kabupaten Tanggamus pada tahun
2018 mencapai 31.986 Ton (BPS, 2022).



Home Indusrty Kaweku merupakan salah satu tempat produksi kopi bubuk
robusta dengan merek Kaweku yang terletak di Kecamatan Talangpadang
Kabupaten Tanggamus. Kopi Bubuk Robusta Kaweku merupakan produk kopi
bubuk Lampung yang kini berada pada tahap pengenalan (introduction) dalam
siklus hidup produk (product life cycle) karena pengetahuan konsumen tentang
produk kopi bubuk robusta Kaweku masih terbatas dan masyarakat belum
sepenuhnya tahu tentang keberadaan produk tersebut. Pihak Kaweku perlu
melakukan upaya agar produk ini bisa dikembangkan sesuai dengan selera

konsumen dan semakin dikenal di kalangan pelanggan.

Preferensi konsumen terhadap suatu produk dapat memengaruhi keputusan
konsumen dalam memilih produk tersebut dari pada produk serupa lainnya
(Puspasari, 2017). Analisis preferensi konsumen adalah cara untuk mengevaluasi
sejauh mana konsumen menyukai atribut-atribut produk Kopi Bubuk Robusta.
Penelitian ini akan menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA)
untuk menganilisis atribut mana saja yang memiliki tingkat kesesuaian antara
tingkat kepentingan dan tingkat kinerja. Hasil penelitian terkait hal tersebut dapat
digunakan untuk membantu memberikan saran dan rekomendasi yang tepat guna
memperbaiki kinerja dari pihak Kaweku sehingga dapat menghasilkan produk

kopi bubuk yang sesuai dengan preferensi konsumen.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana preferensi konsumen
terhadap keputusan pembelian berdasarkan tingkat kepentingan dan Kinerja
terhadap atribut Kopi Bubuk Robusta di Home Industry Kaweku?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui preferensi konsumen terhadap
keputusan pembelian berdasarkan tingkat kepentingan dan kinerja terhadap atribut
Kopi Bubuk Robusta di Home Industry Kaweku.



1.4 Kerangka Pemikiran

Menurut Tarigan (2023) mengetahui preferensi konsumen terhadap produk baru
merupakan faktor penting untuk menjaga produk agar dapat bersaing secara
kompetitif saat pesaing-pesaing mulai berkembang. Selain itu, dalam konteks
pemasaran, pentingnya preferensi konsumen terkait erat dengan kesuksesan
perusahaan dalam mencapai tujuan utama, yaitu memengaruhi keputusan
pembelian konsumen (Siregar, 2022). Evaluasi preferensi konsumen dapat
dilakukan dengan memeriksa sejauh mana atribut-atribut produk memenuhi
tingkat kinerja dan kepentingan yang diinginkan oleh konsumen. Atribut produk
mencakup aspek-aspek produk yang menjadi pertimbangan utama dalam

pengambilan keputusan pembelian (Khaznahar dkk., 2018).

Menurut (Balgis dkk., 2022), konsumen menilai aroma kopi menjadi
pertimbangan utama dalam membeli kopi bubuk, lalu selanjutnya adalah tekstur,
harga dan kemudahan memperoleh produk itu sendiri. Penentuan atribut produk
Kopi Bubuk Robusta pada penelitian ini akan mengacu pada konsep bauran
pemasaran atau marketing mix 4P karena produk Kopi Bubuk Kaweku masih
dalam tahap pengenalan yang dimana belum diketahui keberadaaan produk
tersebut. Oleh sebab itu, lebih memfokuskan pemasaran pada perkenalan merek,
harga yang bersaing, distribusi yang efisien dan promosi. Marketing mix 4P
merupakan kumpulan variabel produk (product), harga (price), tempat (place) dan
promosi (promotion). Atribut yang digunakan pada penelitian ini yaitu rasa,
aroma, tekstur, merek, kemasan, harga, kemudahan memperoleh, dan promosi.

Penelitian mengenai preferensi konsumen ini berfokus pada kerangka Kkerja
perilaku konsumen. Perilaku konsumen merujuk pada suatu rangkaian langkah
pengambilan keputusan dan aktivitas yang dilakukan oleh individu dalam konteks
menilai, mendapatkan, dan menggunakan barang atau layanan. Menurut Engel
dkk., (2012) ada lima langkah dalam proses pengambilan keputusan pembelian
yang konsumen jalani, termasuk tahap identifikasi kebutuhan, pencarian
informasi, evaluasi alternatif, membuat keputusan, dan mengevaluasi pembelian
setelahnya. Semua tahap ini akan dianalisis secara rinci melalui metode analisis

deskriptif untuk mengidentifikasi ciri-ciri konsumen dan proses pengambilan



keputusan konsumen terkait produk kopi bubuk robusta. Analisis preferensi
konsumen terhadap produk kopi bubuk robusta dilakukan dengan mengevaluasi
tingkat kinerja dan tingkat kepentingan atribut-atribut produk tersebut. Metode
yang digunakan adalah Importance Performance Analysis (IPA), yang membantu
mengidentifikasi atribut mana yang menjadi kelebihan dan kekurangan produk,
serta atribut mana yang perlu ditingkatkan atau dikurangi. Hasil analisis ini akan
direpresentasikan dalam bentuk diagram Kkartesius yang terdiri dari empat

kuadran.

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan peneliti melakukan studi literatur
terhadap beberapa penelitian terdahulu yang sejenis. Penelitian mengenai analisis
preferensi konsumen memiliki tujuan untuk pengetahuan kesesuaian antara
tingkat kinerja dan kepentingan atribut berdasarkan penilaian konsumen ketika
akan melakukan keputusan pembelian. Penelitian - penelitian sebelumnya
menggunakan jenis produk yang sama yaitu produk kopi bubuk dengan atribut-
atribut yang mempengaruhi persepsi dan perilaku konsumen dalam mengambil
keputusan pembelian. Berikut ini merupakan penelitian-penelitian terdahulu yang

menjadi acuan dalam penelitian ini:

Penelitian Balqgis, Abidin dan Situmorang (2022), tentang analisis preferensi
konsumen terhadap pembelian Kopi Dekafeinasi Ghalkoff di Bandar Lampung.
Penelitian ini sendiri dilakukan untuk mengidentifikasi preferensi konsumen
untuk pembelian kopi tanpa kafein dari tingkat kepentingan setiap atribut dan
mengidentifikasi atribut kopi ghalkoff tanpa kafein yang paling dipertimbangkan
dalam pembelian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis konjoin. Berdasarkan hasil penelitian, hasil yang didapatkan adalah
preferensi konsumen untuk pembelian dekafeinasi ghalkoff mengacu pada kopi
dengan atribut coffee powder sharp dan aroma khas kopi bubuk yang memiliki
tekstur lembut dengan harga terjangkau dan mudah ditemukan serta atribut yang

paling dipertimbangkan untuk membeli kopi tanpa kafein adalah aroma.

Penelitian Zulfi, Kusnandar dan Qonita (2018), tentang analisis preferensi

konsumen terhadap pembelian kopi instan white coffee di Kecamatan Kebumen



Kabupaten Kebumen. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui preferensi
konsumen dan atribut yang paling dipertimbangkan konsumen terhadap
pembelian kopi instan white coffee di Kecamatan Kebumen dan Kabupaten
Kebumen. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Chis square
dan Multi atribut fishbein. Berdasarkan hasil penelitian, hasil yang didapatkan
adalah preferensi konsumen terhadap pembelian kopi instan white coffe yaitu
varian rasa original, promosi bonus pembelian, kemasan tampilan menarik dan
jaminan halal serta produk yang disukai adalah merek luwak 2 yang paling
dipertimbangkan dalam keputusan pembelian kopi instan white coffe adalah
atribut merek.

Persamaan dari penelitian terdahulu dari penelitian ini terdapat pada produknya
yaitu produk kopi dan membahas atribut produk kopi yang menjadi persepsi
konsumen dalam mengambil keputusan pembelian produk kopi. Sementara
perbedaannya terdapat pada metode analisis datanya yaitu pada penelitian ini akan
menggunakan metode Importance Performance Analysis (IPA), dilakukan juga
analisis deskriptif yang berguna untuk mendeskripsikan karakteristik konsumen
dan perilaku konsumen yang mempengaruhi proses keputusan pembelian produk
kopi bubuk robusta. Berikut merupakan kerangka pemikiran pada penelitian ini,

disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran Analisis Preferensi Konsumen terhadap
Keputusan Pembelian Kopi Bubuk Robusta di Home Indutry Kaweku



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Kopi
2.1.1 Taksonomi Kopi

Kopi (Coffea sp), merupakan tanaman yang termasuk dalam keluarga Rubiaceae
dan genus Coffea. Tanaman ini tumbuh tegak dan bercabang, dan jika dibiarkan
tumbuh, dapat mencapai tinggi 12 meter. Daunnya berbentuk bulat telur dengan
ujung yang sedikit meruncing, dan daun-daun ini tumbuh berhadapan pada
batang, cabang, dan ranting-rantingnya. Secara taksonomi, tanaman kopi termasuk
dalam kerajaan Plantae, divisi Magnoliophyta, kelas Magnoliopsida, ordo
Rubiales, famili Rubiaceae, dan genus Coffea L. (USDA, 2012). Ada 3 jenis kopi
yang terkenal di indonesia, yaitu Kopi Arabika, Kopi Robusta dan Kopi Liberika.
1. Kopi Robusta
Kopi Robusta memiliki citarasa yang dianggap lebih rendah mutu
dibandingkan dengan kopi Arabika. Sebagian besar produksi kopi Robusta di
seluruh dunia diproses secara kering, dan untuk mendapatkan rasa yang khas,
harus terhindar dari rasa asam yang dihasilkan oleh fermentasi. Kelebihan kopi
Robusta terletak pada kekentalan yang lebih tinggi dan warnanya yang kuat
(Budi dkk., 2020).
2. Kopi Arabika
Kopi Arabika dikenal sebagai jenis kopi dengan mutu cita rasa tertinggi. Ciri
khasnya adalah biji yang pipih dan daun yang berwarna hijau tua dengan
permukaan yang berombak-ombak. Beberapa jenis kopi Arabika yang
termasuk dalam kelompok ini adalah Abesinia, Pasumah, Marago, dan
Congensis (Hasanah, 2016).



3. Kopi Liberika
Kopi Liberika berasal dari Angola dan mulai diperkenalkan di Indonesia sejak
tahun 1965. Meskipun sudah ada sejak lama, populasi kopi Liberika masih
terbatas karena buahnya memiliki kualitas yang kurang baik dan hasil
rendemen yang rendah. Setiap jenis kopi memiliki persyaratan lingkungan
yang agak berbeda dalam pertumbuhannya. Beberapa faktor lingkungan yang
memengaruhi pertumbuhan tanaman kopi meliputi ketinggian tempat, curah

hujan, sinar matahari, angin, dan jenis tanah.

2.1.2 Sejarah Kopi

Kopi pertama kali ditemukan di Ethiopia pada abad ke-9 oleh seorang
penggembala yang memperhatikan bahwa domba-dombanya menjadi sangat aktif
setelah memakan biji-bijian kecil yang tumbuh di daerah tempat ia
menggembalakan hewan-hewannya. Tempat gembalanya tersebut dikenal sebagai
Kaffa, dan dari sinilah istilah "coffee" pertama kali muncul, yang kemudian

menjadi dikenal sebagai kopi secara global (Febriliyani, 2016).

Konsumsi kopi di seluruh dunia sebagian besar berasal dari spesies kopi arabika,
mencapai 70%, sementara 26% berasal dari kopi robusta, dan hanya 4% berasal
dari jenis liberia. Kopi arabika (Coffea arabica) pertama kali ditemukan di
pegunungan Ethiopia, tetapi berkembang lebih lanjut setelah dibudidayakan di
wilayah Yaman dan selatan Jazirah Arab. Melalui perantara pedagang Arab, kopi
arabika mulai menyebar ke berbagai wilayah lain. Awalnya, penduduk Yaman
dan Arab mulai mengonsumsi biji kopi arabika dan merasakan peningkatan
energi. Seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi, biji kopi
kemudian diolah menjadi minuman yang populer hingga saat ini (Febriliyani,
2016).

Kopi memasuki wilayah Indonesia pada tahun 1696, ketika Belanda membawanya
dari Malabar, India, dan menanamnya di perkebunan Kedawung, Jakarta. Namun,
usaha pertama ini gagal akibat bencana gempa bumi dan banjir. Pada tahun 1699,

Belanda membawa stek pohon kopi lagi dari Malabar, dan hasilnya menghasilkan



kopi berkualitas sangat baik di Indonesia, yang terbukti melalui sampel kopi yang
diteliti di Amsterdam. Biji kopi yang dikembangkan di pulau Jawa kemudian
dijadikan bibit untuk perkebunan di seluruh Indonesia. Indonesia memiliki
beberapa jenis kopi, termasuk kopi arabika, robusta, dan liberika, tetapi kopi

arabika dan robusta yang paling terkenal di Indonesia (Afriliana, 2018).

2.1.3 Proses Pembuatan Kopi Bubuk

Proses pembuatan Kopi Bubuk disajikan pada Gambar 2.

Biji Kopi

Penyortiran —>| Biji Rusak

|

Penyangraian (Roasting)

|

Pendinginan (Cooling)

|

Penggilingan

|

Pengemasan

Kopi
Bubuk

Gambar 2. Diagram alir proses pembuatan kopi bubuk
(Sumber: Umikalsum & Salsabila, 2020).
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2.2 Atribut Produk

2.2.1 Pengertian Atribut Produk

Menurut Gitosudarmo (2012) , atribut produk merujuk pada karakteristik atau
aspek yang dimiliki oleh suatu produk yang menjadi faktor penentu apakah
konsumen akan menyukai atau tidak menyukai produk tersebut. Atribut produk
adalah elemen-elemen yang sangat relevan bagi konsumen dan berperan sebagai
faktor utama dalam proses pengambilan keputusan pembelian. Atribut produk
mencakup hal-hal seperti merek, tingkat kualitas, desain kemasan, informasi label,
citra merek, layanan pendukung, dan jaminan terhadap produk (Sopian &
Gunawan, 2018). Dari kedua definisi ini, dapat disimpulkan bahwa atribut produk
merupakan elemen kunci dalam suatu produk yang memengaruhi keputusan
pembelian konsumen. Ketika suatu perusahaan mampu menyajikan kinerja yang
unggul dalam atribut-atribut produknya, konsumen diharapkan akan melihat
produk tersebut sebagai lebih baik daripada produk pesaing. Hal ini
memungkinkan produsen untuk memposisikan produknya secara lebih
menguntungkan. Produk yang memenuhi atau melebihi harapan konsumen dalam

hal atributnya dapat membentuk preferensi positif di kalangan konsumen.

2.2.2 Atribut Produk Kopi Bubuk

Perilaku konsumen dalam proses pembelian dan penggunaan produk
mencerminkan evaluasi atribut-atribut produk (Suwarman, 2011). Setiap
konsumen memiliki pemahaman yang berbeda tentang atribut-atribut tersebut,
yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti saluran informasi yang diakses,
tingkat ketertarikan, dan tingkat pendidikan. Penentuan atribut-atribut produk kopi
bubuk robusta mengacu pada konsep bauran pemasaran atau marketing mix, yang
terdiri dari berbagai variabel seperti produk, harga, tempat, dan promosi. Atribut
produk Kopi Bubuk Robusta meliputi rasa, aroma, tekstur, merek, kemasan,

harga, kemudahan mendapatkan, dan upaya promosi.



11

2.3 Karakteristik Konsumen

Karakteristik konsumen mencakup pengetahuan dan pengalaman individu,
kepribadian, serta atribut demografis. Karakteristik konsumen memiliki dampak
signifikan pada perilaku pembelian. Karakteristik konsumen juga digunakan untuk
mengetahui segmentasi pasar suatu produk. Karakteristik demografi terlihat dari
beberapa faktor seperti usia, jenis kelamin, status pernikahan, pendidikan,
pekerjaan, agama, suku bangsa, pendapatan, lokasi geografi dan kelas sosial
(Septiani et al., 2022).

2.4 Perilaku Konsumen

Menurut Azhari (2018), perilaku konsumen adalah tindakan, proses, serta
interaksi sosial yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau organisasi dalam
rangka mendapatkan dan menggunakan produk atau layanan sebagai hasil dari
pengalaman mereka dengan produk, layanan, dan sumber daya lainnya. Perilaku
konsumen juga bisa didefinisikan sebagai proses pengambilan keputusan dan
aktivitas fisik individu yang terlibat dalam mengevaluasi, mendapatkan,
menggunakan, atau memanfaatkan barang dan jasa. Perilaku konsumen (consumer
behavior) dapat dijelaskan sebagai aktivitas individu yang secara langsung terlibat
dalam mendapatkan dan menggunakan barang serta layanan, termasuk proses
pengambilan keputusan yang melibatkan persiapan penentuan (Rante, 2022).
Dalam konsep ini terdapat dua unsur kunci yang penting, yakni:

a) Proses pengambilan keputusan, dan

b) Kegiatan fisik yang melibatkan individu dalam menilai dan menggunakan

produk serta layanan ekonomis.

Terdapat empat metode yang dapat digunakan untuk mengevaluasi kepuasan

konsumen atau pelanggan, yaitu:

a) Sistem masukan dan keluhan, di mana perusahaan memberikan kesempatan
kepada pelanggan untuk menyampaikan pendapat dan keluhan mereka.
Perusahaan yang menerapkan metode ini biasanya sangat berfokus pada

kebutuhan konsumen (customer-oriented).
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b) Survei kepuasan pelanggan, yang sesekali dilakukan untuk menilai kualitas
produk atau layanan perusahaan. Survei ini bisa berupa pengiriman kuesioner
kepada pelanggan, yang dilakukan oleh karyawan perusahaan. Hasil survei ini
membantu mengidentifikasi kelemahan dan kelebihan produk atau layanan,
yang kemudian dapat diperbaiki sesuai dengan umpan balik pelanggan.

¢) Ghost Shopping, di mana beberapa anggota perusahaan, yang berperan sebagai
"ghost shopper,” melakukan pengamatan sebagai pelanggan di perusahaan
pesaing. Tujuan dari metode ini adalah untuk menilai kualitas layanan
perusahaan pesaing terhadap pelanggan, sehingga perusahaan dapat melakukan
perbaikan pada layanan mereka sendiri.

d) Analisis pelanggan yang hilang, di mana perusahaan menghubungi kembali
pelanggan yang sudah lama tidak berbelanja atau bertransaksi dengan
perusahaan, dan telah beralih ke pesaing. Tujuan dari metode ini adalah untuk
mengidentifikasi alasan pelanggan beralih ke pesaing dan mengambil tindakan

yang sesuai.

2.5 Keputusan Pembelian

Proses pengambilan keputusan pembelian merujuk pada tindakan yang rasional
dan bijak untuk memenuhi kebutuhan. Proses pembelian dimulai ketika konsumen
menyadari suatu permasalahan atau memiliki kebutuhan (Tarigan, 2023).
Terdapat 5 tahapan proses pengambilan keputusan pembelian yang dijelaskan
pada Gambar 3.

. . Perilaku
Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Pasca
Kebutuhan Informasi Alternatif pembelian Pembelian

Gambar 3. Proses keputusan pembelian
(Sumber: Engel dkk., 2012).

1. Pengenalan Kebutuhan
Pada tahap permulaan ini, individu mulai menyadari dan merasa adanya

kebutuhan yang muncul akibat berbagai faktor, baik yang bersumber dari
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kebutuhan dasar internal, seperti kelaparan dan haus, atau yang timbul dari
pengaruh eksternal, seperti promosi dari berbagai sumber. Pengenalan kebutuhan
terjadi ketika ketidakcocokan antara situasi saat ini dan situasi yang diinginkan

oleh individu melebihi ambang tertentu (Tarigan, 2023).

2. Pencarian informasi

Setelah melewati tahap pengenalan kebutuhan, langkah selanjutnya bagi

konsumen adalah berupaya untuk mengumpulkan lebih banyak informasi.

Menurut Kotler (2000), informasi yang dibutuhkan oleh konsumen dapat berasal

dari empat kategori sumber, yaitu:

a) sumber pribadi (seperti keluarga, teman, dan tetangga),

b) sumber komersial (termasuk iklan, tenaga penjual, dan pedagang perantara),

¢) sumber umum (seperti media massa dan organisasi), dan

d) sumber pengalaman pribadi (meliputi penggunaan, pengujian, dan penanganan
produk).

Pencarian informasi juga sering dilakukan ketika konsumen menemukan

perbedaan antara produk dengan produk serupa. Proses pencarian informasi ini

dapat dipengaruhi oleh karakteristik konsumen, termasuk tingkat pengetahuan,

tingkat keterlibatan, kepercayaan, sikap, serta karakteristik demografi mereka.

3. Evaluasi alternatif

Evaluasi alternatif adalah langkah dalam proses pengambilan keputusan di mana
konsumen mengevaluasi dan memilih salah satu alternatif untuk memenuhi
kebutuhan konsumen. Dalam tahap ini, konsumen perlu mengidentifikasi kriteria
evaluasi yang akan digunakan untuk menilai kinerja berbagai alternatif yang
dipertimbangkan, dan konsumen harus menerapkan prinsip-prinsip pengambilan
keputusan untuk akhirnya memilih satu alternatif. Faktor-faktor seperti situasi,
kesamaan alternatif, motivasi, tingkat keterlibatan, dan pengetahuan konsumen
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap cara konsumen mengevaluasi

pilihan-pilihan tersebut (Tarigan, 2023).
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4. Keputusan pembelian

Dalam tahap pembelian, konsumen perlu mengambil tiga keputusan utama, yaitu
menentukan kapan akan melakukan pembelian, di mana pembelian akan
dilakukan, dan bagaimana pembayarannya. Proses pembelian dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu niat untuk membeli, pengaruh dari lingkungan sekitar, dan
perbedaan antara individu. Keputusan pembelian konsumen melibatkan pemilihan

produk atau merek yang paling disukai dari berbagai pilihan yang tersedia.

5. Perilaku pasca pembelian

Proses pengambilan keputusan pembelian oleh konsumen tidak berakhir saat
produk dibeli sebaliknya, konsumen akan mengalami tingkat kepuasan atau
ketidakpuasan serta terlibat dalam perilaku setelah pembelian. Kepuasan
konsumen dapat diukur dengan cara membandingkan kinerja produk dengan
harapan konsumen; ketika produk memenuhi atau melampaui harapan, konsumen
akan merasa puas, sedangkan ketika produk tidak sesuai dengan harapan,
konsumen mungkin merasa kecewa. Kepuasan konsumen memiliki peranan
penting dalam membentuk hubungan yang positif dengan konsumen,
mempertahankan dan meningkatkan keterlibatan mereka, serta memperoleh nilai
dari konsumen. Konsumen yang merasa puas cenderung lebih loyal, melakukan
pembelian berulang, memberikan umpan balik positif tentang produk kepada

orang lain, dan kurang terpengaruh oleh merek dan iklan pesaing (Fahnaz, 2022).

2.6 Preferensi Konsumen
2.6.1 Pengertian Preferensi Konsumen

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, preferensi merujuk pada penempatan
prioritas, pilihan, kecenderungan, kesukaan, atau keutamaan terhadap sesuatu
daripada yang lain. Preferensi berasal dari kata "prefer" yang mengindikasikan
kecenderungan atau kesukaan seseorang dalam membuat pilihan. Dengan
demikian, preferensi konsumen dapat diartikan sebagai pilihan atau
kecenderungan yang lebih disukai oleh konsumen. Seseorang cenderung dapat

mengurutkan segala situasi atau kondisi dari yang paling disukai hingga yang
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paling tidak disukai (Priyambodo et al., 2019). Preferensi konsumen merupakan
suatu proses penilaian dan peringkat terhadap semua barang dan jasa yang dapat
dikonsumsi, dengan tujuan untuk menentukan pilihan yang lebih diutamakan
terhadap suatu produk atau layanan. Terdapat empat pendekatan yang digunakan
untuk menjelaskan preferensi konsumen, yaitu pendekatan ordinal (dikenal juga
sebagai pendekatan kurva tak acuh), pendekatan kardinal (atau pendekatan guna
batas klasik), pendekatan atribut, dan pendekatan revealed preference (Rante,
2022).

Preferensi konsumen mencerminkan kecenderungan konsumen terhadap berbagai
pilihan produk yang tersedia. Teori perilaku konsumen digunakan untuk
menganalisis tingkat kepuasan konsumen. Konsumen melakukan penilaian
dengan mengevaluasi dan memberikan kepercayaan terhadap atribut produk.
Preferensi ini dapat terbentuk melalui pola pikir konsumen, yang dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk pengalaman sebelumnya dan warisan

budaya serta nilai-nilai yang diwariskan turun-temurun (Tarigan, 2023).

2.6.2 Langkah-langkah dalam Membentuk Preferensi Konsumen

Menurut Tarigan (2023) Tahapan-tahapan yang harus dilewati hingga terbentuk
preferensi konsumen adalah sebagai berikut:

1. Konsumen melihat produk sebagai kombinasi atribut, dan setiap konsumen
memiliki persepsi yang berbeda tentang atribut mana yang dianggap relevan.

2. Tingkat kepentingan atribut tersebut bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan individu. Setiap konsumen menekankan atribut tertentu yang
dianggap paling penting, yang bisa berbeda-beda antara satu konsumen dengan
konsumen lainnya. Konsumen yang memiliki keterbatasan dalam daya belinya
mungkin lebih cenderung memprioritaskan atribut harga.

Preferensi konsumen memiliki hubungan erat dengan harapan yang mereka miliki

terhadap suatu produk yang mereka sukai. Harapan konsumen diyakini memiliki

dampak signifikan dalam menentukan kualitas produk (baik barang maupun jasa)

serta tingkat kepuasan yang mereka alami (Tjiptono, 2008).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2023 hingga pada bulan Januari
2024 di Home Industry Kaweku Talang Padang Kabupaten Tanggamus.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu kuesioner, alat tulis, handphone dan
laptop. Bahan yang digunakan dalam analisis preferensi konsumen adalah data

primer, data sekunder dan Kopi Bubuk Robusta Kaweku.

3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Metode Penentuan Responden

Teknik sampling yang digunakan dalam menentukan responden adalah purposive
sampling (non-probability sampling) atau pengambilan sampling yang dipilih
berdasarkan pertimbangan. Metode pemilihan responden dilakukan dengan
kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti. Kriteria responden pada penelitian ini
adalah masyarakat Tanggamus mulai dari usia 20 tahun sampai diatas 50 tahun
yang suka mengkonsumsi kopi dan bersedia mencoba produk Kopi Bubuk
Robusta Kaweku, mengisi kuesioner dan diwawancarai. Menurut Badan Pusat
Statistik Kabupaten Tanggamus (2020), jumlah penduduk Kabupaten Tanggamus
640.275 Jiwa. Perhitungan jumlah responden menggunakan rumus Slovin. Jumlah
responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang. Menurut teori Sekaran
(2006), ukuran sampel yang lebih besar dari 30 dan kurang dari 500 sesuai untuk
sebagian besar penelitian.
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3.3.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari responden dengan menggunakan kuesioner yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang juga dilengkapi dengan informasi singkat tentang
Kopi Bubuk Robusta. Penyebaran kuesioner dilakukan dengan memberikan
kuesioner dan tester kopi bubuk robusta kaweku kepada responden untuk
digunakan selama 3 hari berturut-turut agar memiliki cukup waktu untuk
memberikan penilaian yang tepat terhadap atribut produk. Selain mengisi
kuesioner, wawancara singkat juga dilakukan baik secara langsung atau
berhadapan muka dengan orang yang diwawancarai maupun tidak langsung
apabila pertanyaan dijawab pada kesempatan lain. Jenis pertanyaan yang
diberikan pada penelitian ini meliputi karakteristik dan perilaku konsumen serta
penilaian terhadap atribut produk Kopi Bubuk Robusta Kaweku. Penentuan
atribut produk Kopi Bubuk Robusta pada penelitian ini akan mengacu pada
konsep bauran pemasaran atau marketing mix 4P. Marketing mix 4P merupakan
kumpulan variabel produk (product), harga (price), tempat (place) dan promosi
(promotion). Atribut yang digunakan pada penelitian ini yaitu rasa, aroma, tekstur,
merek, kemasan, harga, kemudahan memperoleh, dan promosi. Sementara itu,
data sekunder diperoleh dari sumber data penelitian yang diperoleh dari media

perantara, buku, catatan berbagai studi pustaka, internet dan berbagai literatur.

3.4 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif
untuk mengidentifikasi karakteristik responden dan mengetahui proses keputusan
pembelian responden, kemudian dilakukan analisis preferensi konsumen
menggunakan Importance Performance Analysis (IPA) untuk mengidentifikasi
tingkat kepentingan dan kinerja atribut produk Kopi Bubuk Robusta Kaweku.
Sebelum melakukan analisis untuk tujuan kedua dilakukan uji validasi dan

reliabilitas pada atribut produk Kopi Bubuk Robusta Kaweku.
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3.4.1 Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif digunakan untuk menjawab tujuan pertama Yyaitu
mengidentifikasi karakteristik konsumen dan perilaku konsumen dalam proses
keputusan pembelian produk Kopi Bubuk Robusta Kaweku. Analisis deskriptif
digunakan untuk pengolahan data dan informasi yang berasal dari kuesioner.
Pengolahan data dan informasi ini akan disajikan dalam bentuk diagram batang
dan dikelompokkan berdasarkan jawaban yang sama. Hasil yang diperoleh
kemudian dipresentasikan berdasarkan jumlah responden. Presentase terbesar dari
setiap hasil merupakan faktor dominan dari masing-masing variabel yang
dianalisis. Hasil analisis ini digunakan untuk menganalisis karakteristik konsumen
dan perilaku konsumen dalam proses keputusan pembelian Kopi Bubuk Robusta
Kaweku.

3.4.2 Analisis Preferensi Konsumen
3.4.2.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Menurut Tarigan (2023) dalam rangka memastikan bahwa instrumen yang
digunakan untuk mengukur tingkat sikap dan loyalitas dalam penelitian ini sesuai
dan mampu mengukur variabel yang dikehendaki, perlu dilakukan uji validitas
dan reliabilitas. Dalam penelitian, penggunaan kuesioner sebagai alat untuk
mengumpulkan data memerlukan uji validitas untuk menentukan sejauh mana
instrumen tersebut dapat diandalkan dalam mengukur variabel yang diinginkan.
Uji reliabilitas, digunakan untuk mengukur konsistensi respons dari responden
dari waktu ke waktu. Pengukuran validitas dan reliabilitas dapat dilakukan dengan
bantuan SPSS. Validitas suatu instrumen dianggap baik jika koefisien korelasinya
memiliki probabilitas kurang dari 0,05, dan dinyatakan reliabilitas jika nilai
Koefisien Cronbach Alpha > 0,60.
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3.4.2.2 Importance Performance Analysis (IPA)

Analisis kinerja atau Importance-Performance Analysis adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengevaluasi kepuasan pelanggan. Rangkuti (2006)
menjelaskan bahwa inti dari analisis kinerja adalah mengukur tingkat kepentingan
yang diberikan oleh pelanggan terhadap langkah-langkah yang harus diambil oleh
perusahaan untuk menghasilkan produk atau layanan yang berkualitas tinggi.
Analisis Importance Performance Analysis (IPA) adalah sebuah teknik yang
digunakan untuk mengenali faktor-faktor kinerja yang penting bagi perusahaan
dalam memenuhi kepuasan pelanggan. Teknik ini melibatkan penilaian atribut-
atribut produk berdasarkan tingkat kepentingannya dan kinerja yang diberikan
oleh perusahaan, dengan tujuan membuat peringkat untuk atribut-atribut tersebut.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk menilai sejauh mana tingkat kepentingan
atribut produk cocok dengan kinerja perusahaan. Penilaian kesesuaian ini
membantu dalam menentukan prioritas perbaikan dan peningkatan Kkinerja
perusahaan (Tarigan, 2023). Untuk melakukan ini, tingkat kepentingan dan
tingkat Kkinerja dinilai menggunakan skala Likert dengan 5 peringkat yang

diberikan skor atau bobot seperti yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Pembobotan tingkat kepentingan dan tingkat kinerja

Pernyataan Skor

Tingkat Kepentingan ~ Sangat Penting 5
(Importance) Penting
Netral
Tidak Penting
Sangat Tidak Penting

Tingkat Kinerja Sangat Setuju
(Performance) Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju

B T OO R S & ) B ) O R s

Sumber: Pratiwi, 2018.
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Metode Importance Performance Analysis (IPA) dilaksanakan dengan
membandingkan harapan dan pengalaman konsumen terhadap elemen yang
disediakan oleh perusahaan guna menilai tingkat kepuasan konsumen. Dalam
metode ini, evaluasi dilakukan terhadap skor atribut produk yang dianggap
penting oleh konsumen dan Kkinerja yang telah diimplementasikan oleh
perusahaan. Kesesuaian antara preferensi konsumen dan kinerja perusahaan
membantu menentukan urutan prioritas atribut yang memerlukan perbaikan, mulai
dari yang paling tinggi hingga yang paling rendah. Rumus untuk mengetahui
tingkat kesesuaian antara tingkat kepentingan dan kinerja terdapat pada Rumus (1)
sebagai berikut (Tarigan, 2023) :
i

TKI=Z x100% ......... (1)

Yi

Keterangan :
TKI = Tingkat kesesuaian konsumen
X1 = Skor penilaian kinerja atribut produk

Y1 = Skor penilaian kepentingan atribut

Untuk menghitung rata-rata setiap atribut yang dipilih oleh konsumen adalah

dengan Rumus 2 sebagai berikut :

Keterangan :

X = Skor rata-rata tingkat kinerja atribut

Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan atribut
¥Xi =Jumlah total skor kinerja

YYi = jumlah total skor kepentingan

n =Jumlah konsumen

Setelah melakukan pengukuran menggunakan rumus di atas, akan terbentuk

sebuah diagram yang terbagi menjadi empat kuadran, yang akan mencerminkan
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penilaian konsumen terhadap atribut yang dianggap penting dan yang tidak
penting, serta atribut dengan kinerja yang dianggap baik dan yang buruk. Untuk
menentukan titik potong yang memungkinkan pembagian ke dalam keempat
kuadrat ini, langkah-langkahnya adalah dengan membagi skor total rata-rata
kinerja (X) dan kepentingan (Y) dengan jumlah total item pertanyaan, dengan
menggunakan Rumus (3) sebagai berikut (Resfani, 2013) :

~l

X = Z=X g = L=t (3

k k
Keterangan:

K= Banyaknya atribut dalam kuesioner penelitian

3.4.2.3 Diagram Kartesius IPA

Diagram kartesius adalah sebuah bentuk persegi yang terdiri dari empat kuadran,
yang dibentuk oleh dua garis yang bersilangan secara tegak lurus pada titik (X,
Y). Dalam konteks ini, nilai X mewakili rata-rata skor kinerja dari semua
indikator, sedangkan nilai Y menggambarkan rata-rata skor tingkat kepentingan
dari semua indikator. Berikut merupakan diagram Kkartesius disajikan dalam
Gambar 4.

PRIORITAS UTAMA |PERTAHANKAN POSISI
KUADRAN | KUADRAN II
Y
PRIORITAS RENDAH BERLEBIHAN
KUADRAN 111 KUADRAN IV
X

Gambar 4. Diagram Kartesius IPA
(Sumber: Tarigan, 2023).
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Keterangan :

X = Tingkat pelaksanaan (Performance)

Y = Tingkat kepentingan (Importance)

Penjelasan tiap kuadran yang ada pada diagram Kartisius Importance Performance

Analysis adalah sebagai berikut (Dirga, 2021) :

1.

Kuadran | : prioritas utama (attributes to improve)

Menunjukan faktor atau atribut yang dianggap penting oleh konsumen namun
kinerja yang diberikan oleh perusahaan tidak sesuai harapan konsumen.
Kuadran Il : pertahankan posisi (maintain performance)

Menunjukan faktor yang dianggap penting oleh konsumen dan kinerja yang
diberikan oleh perusahaan sudah sesuai dengan harapan konsumen.

Kuadran I11 : prioritas rendah (attributes to maintain)

Menunjukan faktor yang dianggap kurang penting oleh konsumen namun
kinerja yang diberikan oleh perusahaan juga biasa-biasa saja.

Kuadran 1V : cenderung berlebihan (attributes to de-emphasize)
Menunjukan faktor yang dianggap kurang penting oleh konsumen namun
kinerja yang diberikan oleh perusahaan lebih dari harapan konsumen sehingga

konsumen merasa berlebihan.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah preferensi Konsumen
terhadap Kopi Bubuk Robusta Kaweku berdasarkan hasil Importance Performace
Analysis (IPA) pada tingkat kinerja skor tertinggi yaitu atribut rasa dengan skor
475, atribut aroma dengan skor 467 dan atribut tekstur dengan skor 413.
Sedangkan preferensi Konsumen pada tingkat kepentingan skor tertinggi yaitu
atribut aroma dengan skor 450, atribut rasa dengan skor 445 dan atribut promosi
dengan skor 410. Atribut yang termasuk dalam kuadran 1 (prioritas utama) yaitu
promosi. Atribut yang termasuk dalam kuadran 2 (pertahankan prestasi) yaitu rasa
dan aroma. Atribut yang termasuk dalam kuadran 3 (prioritas rendah) yaitu harga,
merek, kemasan, dan kemudahan mendapatkan serta atribut yang termasuk dalam

kuadran 4 (cenderung berlebihan) adalah tekstur.

5.2 Saran

Saran yang perlu diperhatikan oleh Pihak Kopi Bubuk Robusta Kaweku, sehingga
tingkat preferensi konsumen meningkat antara lain:
1. Melakukan peningkatan lagi kinerja pada atribut rasa dan aroma karena atribut
ini menjadi prioritas utama konsumen membeli Kopi Bubuk Robusta Kaweku.
2. Melakukan promosi yang menarik agar semakin banyak konsumen yang
tertarik mencoba Kopi Bubuk Robusta Kaweku.
Promosi penjualan lewat sosial media dengan memberikan testimoni setiap ada
pelanggan yang memberikan feedback setelah membeli Kopi Bubuk Robusta
Kaweku agar dapat menarik calon pelanggan baru untuk membeli Kopi Bubuk
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Robusta Kaweku atau membuat website untuk membuka peluang pasar yang
lebih luas lagi dan membutuhka dana yang murah.
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